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ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
PRODUKSI PADI DI KABUPATEN SOPPENG 
 
ANALYSIS OF THE FACTORS AFFECTING THE LEVEL OF RICE 
PRODUCTION IN THE REGENCY OF SOPPENG 
 
Herianto S. 
H. Muh. Yunus zain 
Hamrullah 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh tenaga 
kerja ( hari orang kerja), pupuk, dan pestisida terhadap tingkat produksi padi di 
Kabupaten Soppeng. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan pihak yang terkait, 
terkhusus kepada para petani padi mengenai jumlah tenaga kerja (hari orang 
kerja), jumlah pupuk, dan jumlah pestisida yang digunakan dalam proses 
peningkatan produksi padi. Serta hal yang berkaitan dengan cara pengolahan 
lahan, tingkat pendidikan, jumlah tenaga kerja dan hal - hal yang berkaitan 
dengan kendala yang dihadapi petani padi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel - variabel yang digunakan dalam model penelitian ini 
pengaruhnya sebesar 96,90 % terhadap tingkat produksi padi, sedangkan 
sisanya  dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.  
 
Dari hasil regresi variabel  tenaga kerja (hari orang kerja) (X1), pupuk (X2), dan 
pestisida (X3)  secara serentak atau bersama - sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat produksi padi (Y) di Kabupaten Soppeng. 
 
Kata Kunci : produksi padi, tenaga kerja (hari orang kerja), jumlah pupuk, dan 
jumlah pestisida.  
 
This research aims to analyze the extent of the influence of the labor (labor day), 
fertilizers, and pesticides against rice production levels in the Regency of 
Soppeng. This research Data obtained from the questionnaire (primary) and a 
few observations and interviews with the parties concerned, particularly to the 
rice farmers about the amount of Labor (labor day), the amount of fertilizer, and 
the amount of pesticides used in the process of improving rice production. As well 
as matters related to the way the processing of land, level of education, the 
number of labor and things related to the rice farmers are facing constraints. The 
results of this research show that the variables used in the model study of 
influence of 96,90% of the rice production levels, while the rest is influenced by 
factors other than the model. 
From the regression results variable labor (labor day) (X1), fertilizers (X2), and 
pesticides (X3) simultaneously or together with equally positive and significant 
effect on the level of rice production (Y) in the Regency of Soppeng. 
 
Keywords: rice production, labor (labor day), the amount of fertilizer, and the 
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1.1 Latar Belakang  
 produksi merupakan analisa mengenai bagaimana seharusnya seorang 
pengusaha atau produsen, dalam teknologi tertentu memilih dan 
mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan 
sejumlah produksi tertentu, seefisien mungkin (Suherman, 2000). Produksi 
adalah suatu proses mengubah input menjadi output, sehingga nilai barang 
tersebut bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang digunakan 
dalam proses produksi sangatlah penting agar proses produksi yang 
dilaksanakan dapat efisien dan hasil produksi yang didapat menjadi optimal. 
Setiap faktor produksi yang terdapat dalam perekonomian adalah dimiliki oleh 
seseorang. Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut kepada pengusaha dan 
sebagai balas jasanya mereka akan memperoleh pendapatan. Dan jumlah 
pendapatan yang diperoleh berbagai faktor produksi yang digunakan untuk 
menghasilkan sesuatu barang adalah sama dengan harga dari barang tersebut 
(Sukirno, 2002). 
Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian besar masyarakatnya 
hidup dari bercocok tanam. Oleh karena itu, pembangunan sektor pertanian 
merupakan sektor penggerak perkembangan ekonomi dan laju pertumbuhan 
ekonomi. Dalam hal ini sektor pertanian masih merupakan salah satu sektor 
tumpuan yang diharapkan dalam proses pertumbuhannya dapat memenuhi 
kebutuhan konsumsi masyarakat yang cenderung meningkat. Hal ini ditunjukkan 
dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor 
pertanian serta produk nasional yang berasal dari pertanian, artinya pertanian 
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memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional (Mubyarto, 
1986). 
Padi merupakan bahan pangan pokok bagi penduduk Indonesia yang 
memberikan energi dan zat gizi yang tinggi. Padi telah menjadi komoditas 
strategis dalam kehidupan bernegara di Indonesia. Peran padi, selain sebagai 
sumber pangan pokok juga menjadi sumber penghasilan bagi petani dan 
kebutuhan hidup sehari-hari bagi jutaan penduduk. Padi juga bisa dijadikan 
sebagai komoditas politik, karena keberadaannya tidak dapat digantikan oleh 
komoditas lain dan harus dalam jumlah yang memadai. Meskipun pemerintah 
telah mengupayakan diversifikasi pangan, namun sampai saat ini belum mampu 
mengubah preferensi penduduk terhadap bahan pangan padi. Oleh karena itu, 
ketersediaan padi harus selalu terjaga, berkelanjutan, bahkan harus ditingkatkan 
(Nani Sunani, 2009). 
Soppeng merupakan salah satu kabupaten yang berbasis pada sektor 
pertanian. Hasil pertanian menjadi penopang perekonomian dan dijadikan 
sebagai tolok ukur keberhasilan pembangunan ekonomi Soppeng. Kabupaten 
Soppeng termasuk salah satu daerah penghasil padi/beras yang utama di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Seperti pada tahun 2010, luas panen di sektor 
pertanian Sulawesi Selatan menghasilkan produksi padi sebanyak 4.382.443 ton. 
Dimana tujuh kabupaten di Sulawesi Selatan sebagai penghasil produksi padi 
terbesar, dan salah satunya adalah Kabupaten Soppeng dengan kontribusi 







Tabel 1.1 Luas Panen Tanaman Padi  
se-Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2010 
 
 
Kab / Kota 
Padi 
Luas Panen ( ha ) Produksi ( ton ) 
Kab. Bone 141.656 688.871 
Kab. Pinrang 90.355 498.770 
Kab. Wajo 96.219 423.084 
Kab. Sidrap 69.013 327.281 
Kab. Gowa 51.998 267.744 
Kab. Luwu 58.238 261753 
Kab. Soppeng 43.796 252.565 
Kab. Maros 44.571 250.280 
Kab. Bulukumba 41.699 199.053 
Kab. Luwu Utara 32.889 140.190 
 
Sumber: BPS Kota Makassar 2010 
Namun selama periode 5 tahun terakhir, seperti yang dilihat pada 
Gambar 1.2 di bawah ini produksi padi di Kabupaten Soppeng mengalami 
fluktuasi. Pada tahun 2012 jumlah produksi padi sebanyak 267.188 ton dengan 
produktivitas 6,480 ton/ha, terjadi penurunan produksi jika dibandingkan dengan 
tahun 2011 dengan jumlah produksi hanya 281.692 ton, atau menurun sekitar 
5,15 persen (BPS Kabupaten Soppeng,  2013.) 









Sumber: BPS Kabupaten Soppeng 2013 
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Potensi wilayah Kabupaten Soppeng dengan luas wilayah 150.000 ha, 
lebih banyak digunakan pada sektor pertanian. Komoditi tanaman pangan yang 
lebih banyak ditanam di Kabupaten Soppeng adalah padi, dimana Kecamatan 
Liliriaja merupakan sentra produksi padi dengan luas panen sekitar 34% dari luas 
areal panen padi di Kabupaten Soppeng (Dinas Pertanian dan Perikanan 
Kabupaten Soppeng, 2002). 
 Kabupaten Soppeng memiliki beberapa komoditas yang dapat 
diklasifikasikan sebagai komoditas andalan yang selanjutnya ditetapkan sebagai 
komoditas unggulan. Komoditas unggulan pada sektor tanaman pangan 
Kabupaten Soppeng antara lain komoditas padi, jagung, kacang tanah, kedele 
dan ubi kayu (P4K LP – UNHAS, 2003). 
Untuk Mempertahankan swasembada beras dan kegagalan dalam 
berusahatani padi serta ketahanan pangan sering kali diakibatkan oleh berbagai 
faktor, diantaranya kondisi sarana dan prasarana produksi yang kurang 
mendukung dan cenderung tidak tersedia, juga kondisi lingkungan yang kurang 
mendukung terutama ketersediaan air, baik yang bersumber dari irigasi maupun 
curah hujan, dan aspek teknologi yang berkaitan dengan teknik budidaya 
tanaman (Cakrawala, 2000). 
Upaya peningkatan produksi dilakukan melalui peningkatan produktivitas 
didukung oleh pengembangan teknologi seperti penggunaan bibit unggul 
bermutu, perbaikan budidaya, penggunaan alat dan mesin pertanian, 
pengendalian hama dan penyakit tanaman, penanganan pasca panen, 
peningkatan luas tanam, pemanfaatan lahan tidur dan pekarangan. 
Pengembangan keragaman bahan pangan dilakukan dengan memasyarakatkan 
berbagai macam pangan sehingga masyarakat tidak tergantung pada satu jenis 
komoditi pangan saja yaitu padi yang menjadi kebutuhan utama pangan 
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rnasyarakat. Upaya peningkatan ketahanan pangan juga didukung oleh 
pengendalian harga dan distribusi pangan sehingga pangan dapat tersedia 
dengan cukup pada tingkat keluarga (Sugiarto, 2008 ). 
Penerapan teknologi dalam bidang pertanian tanaman semusim 
khususnya tanaman padi telah banyak dilakukan. Khusus teknologi pada aspek 
budidaya menyangkut pengaturan air, pemupukan yang tepat dan pemeliharaan 
telah diupayakan dengan berbagai metode atau cara dengan harapan dapat 
meningkatkan produksi lahan. Selain itu juga dengan upaya penyerapan 
teknologi pengaturan jarak tanam dilakukan yang berorientasi pada peningkatan 
populasi tanaman per satuan luas lahan sehingga memungkinkan juga 
peningkatan produksi dan peningkatan pendapatan petani (Sucipto, 2011). 
Sektor pertanian sangat penting peranannya dalam penyediaan bahan 
makanan, maka kemajuan pertanian diperlukan sekali untuk menjamin agar 
penyediaan bahan makanan bagi penduduk akan tetap terjamin. Kesanggupan 
sektor pertanian untuk menyediakan bahan makanan yang cukup bukan saja 
menyebabkan terhindarnya bahaya kelaparan, akan tetapi dapat pula menunjang 
perkembangan sektor usaha lainnya. Disamping itu hal yang penting adalah 
bagaimana petani padi sawah itu dapat menunjukkan produktivitasnya dengan 
faktor produksi yang ada agar hasil yang diperoleh dapat mencukupi kebutuhan 
hidup keluarganya. Dengan meningkatnya produktivitas pertanian, maka akan  
menyebabkan kenaikan pendapatan petani, yang akhirnya masyarakat petani 
dapat keluar dari kelompok barisan masyarakat miskin. Untuk meningkatkan 
pendapatan petani ini, pemerintah juga telah melakukan berbagai upaya seperti 
pengenalan teknologi baru dan fasilitas kredit untuk meningkatkan produksi di 
bidang pertanian maka secara tidak langsung akan meningkatkan pendapatan 
dan kemakmuran rakyat  terutama para petani di desa (Sugiarto, 2008). 
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Namun demikian, dalam kenyataannya masih banyak kendala yang 
dihadapi oleh masyarakat petani padi sawah di Kabupaten Soppeng dalam 
memproduksi padi sawah. Sering terjadi produksi padi sawah setiap masa 
panennya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para petani. Selain itu 
petani sawah juga dituntut dalam mengelola lahan pertanian untuk mengetahui 
hal-hal tentang pertanian misalnya, tentang penggunaan tenaga kerja (hari orang 
kerja), cara pemberian pupuk dan pestisida. Dengan alasan inilah penulis 
melakukan penelitian ini berjudul “Analisis Faktor Faktor yang Mempengaruhi 
Tingkat Produksi Padi di Kabupaten Soppeng”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka rumusan masalah yang 
berkaitan dengan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :  
Seberapa besar pengaruh tenaga kerja (hari orang kerja), pupuk, dan 
pestisida terhadap tingkat produksi padi di Kabupaten Soppeng ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penulisan : 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tenaga kerja (hari orang kerja), 
pupuk, dan pestisida terhadap tingkat produksi padi di Kabupaten Soppeng. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan masukan atau informasi kepada para pengambil 
kebijakan, terutama kepada pemerintah baik pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah serta instansi terkait, dalam menentukan langkah 
kebijakan untuk pengembangan produksi dan ketahanan pangan. 
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2. Sebagai informasi yang bermanfaat dalam menambah wawasan, baik 
bagi para pembaca maupun penulis sendiri. 
3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan 









2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Teori Produksi dalam pertanian 
Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output, sehingga 
nilai barang tersebut bertambah. Fungsi produksi adalah suatu fungsi atau 
persamaan yang menunjukkan hubungan antara tingkat output dan tingkat 
penggunaan input-input (Boediono, 1999). 
Produksi adalah tindakan dalam membuat komoditi, baik berupa barang 
maupun jasa (Lipsey, 1993). Sedangkan menurut Putong (2003), produksi atau 
proses memproduksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang. 
Suatu proses produksi membutuhkan faktor-faktor produksi, yaitu alat dan sarana 
untuk melakukan proses produksi. Proses produksi juga melibatkan suatu 
hubungan yang erat antara faktor-faktor produksi yang digunakan dengan produk 
yang dihasilkan. Dalam pertanian, proses produksi sangat kompleks dan terus-
menerus berubah seiring dengan kemajuan teknologi. 
Miller dan Miner (1999) menyatakan produksi merupakan konsep arus. 
Apa yang dimaksud konsep arus (flow concept) disini adalah produksi 
merupakan kegiatan yang diukur sebagai tingkat-tingkat output per unit 
priode/waktu. Sedangkan outputnya sendiri senantiasa diasumsikan konstan 
kualitasnya. Jadi bila kita berbicara mengenai peningkatan produksi, ini berarti 
peningkatan output dengan mengasumsikan faktor-faktor yang lain yang 
sekiranya berpengaruh tidak berubah sama sekali (konstan). 
Pindiyck dan Rubinfield (2001) menyatakan bahwa input dan output 
untuk setiap sistem produksi adalah fungsi dari karakteristik teknologi. Selagi 
teknologi dapat ditingkatkan dan fungsi produksi berubah, sebuah perusahaan 
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dapat memperoleh lebih banyak output untuk serangkaian input tertentu. 
Produktivitas faktor adalah kunci untuk mendapatkan kombinasi atau proporsi 
input yang optimal yang harus dipergunakan untuk menghasilkan satu produk 
yang mengacu pada the law of variable proportion faktor memberikan dasar 
untuk penggunaan sumber daya yang efisien dalam sebuah sistem produksi. 
Menurut Bangun (2007), fungsi produksi menjelaskan hubungan antara 
faktor-faktor produksi dengan hasil produksi. Faktor produksi dikenal dengan 
istilah input, sedangkan hasil produksi disebut dengan output. Sedangkan 
Joerson dan Fathorrozi (2003) mengemukakan bahwa produksi merupakan hasil 
akhir dalam proses atau aktivitas ekonomi dan memanfaatkan beberapa 
masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan 
produksi adalah mengkombinasikan berbagai input atau masukan untuk 
menghasilkan output. 
Fungsi produksi menurut Soekartawi (2003) adalah hubungan fisik antara 
variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang menjelaskan (X). Variabel yang 
dijelaskan biasanya berupa output dan variabel yang menjelaskan biasanya 
berupa input. Dalam pembahasan teori ekonomi produksi. Maka telaahan yang 
banyak diminati dan dianggap penting adalah telaahan fungsi produksi ini. Hal 
tersebut disebabkan karena beberapa hal, antara lain: Pertama, dengan fungsi 
produksi, maka peneliti dapat mengetahui hubungan antara faktor produksi 
(input) dan produksi (output) secara langsung dan hubungan tersebut dapat lebih 
dimengerti. Kedua, dengan fungsi produksi, maka peneliti dapat mengetahui 
hubungan antara variabel yang dijelaskan (dependent variable) Y, dan variabel 
yang menjelaskan (independent variable) X, serta sekaligus mengetahui 
hubungan antar variabel penjelas.  
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Selanjutnya, Widayat (2001) menjelaskan bahwa proses produksi pada 
umumnya membutuhkan berbagai macam faktor produksi, misalnya tenaga 
kerja, modal dan berbagai bahan mentah. Pada setiap proses produksi, faktor-
faktor produksi tersebut digunakan dalam kombinasi tertentu. Misalnya dari 
faktor-faktor produksi tersebut digunakan input X1, penggunaan terus ditambah 
sedangkan input yang lain tetap, maka fungsi produksi dianggap tunduk pada 
hukum yang disebut The Law of Diminishing Returns. Hukum ini mengatakan 
bahwa “Bila satu macam input penggunaannya terus ditambah sedang input-
input yang lain penggunaannya tidak berubah, maka tambahan output yang 
dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi mula-mula 
menaik akan tetapi kemudian menurun bila input tersebut ditambah. Untuk 
selanjutnya, input yang berubah dinamakan input variabel. Tambahan output 
yang diperoleh karena adanya tambahan satu unit input tersebut dinamakan 
Marginal Physical Product (MPP). 
Produksi adalah jumlah hasil dalam usaha tani, guna memperoleh hasil 
produksi petani melakukan usaha pengkombinasian faktor-faktor produksi yang 
dimiliki seperti: luas tanah, modal, pupuk, obat-obatan, bibit, tenaga kerja, dan 
lain-lain. Kemudian produktivitas adalah kemampuan suatu faktor produksi, 
seperti luas tanah, untuk memperoleh hasil produksi per hektar. Produksi dan 
produktivitas ditentukan oleh banyak faktor seperti kesuburan tanah, varitas bibit 
yang ditanam, penggunaan pupuk yang memadai baik jenis maupun dosis, 
tersedianya air dalam jumlah yang cukup, teknik bercocok tanam yang tepat dan 
penggunaan alat-alat produksi pertanian yang memadai dan tersedianya tenaga 
kerja.Dalam kondisi nyata, luas dan kesuburan tanah yang dimiliki petani adalah 
berbeda-beda, demikian pula keadaan lingkungan kehidupan sosial ekonomi 
mereka. Dengan perbedaan yang ada ini maka usahatani dapat dikelompokkan 
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menjadi: a) Usahatani yang bersifat subsisten yakni dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: 1.Produksi subsisten (subsistence production) dengan tingkat komersial 
yang rendah dan produksi digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
sendiri. 2.Tingkat kehidupan subsisten (subsistence living) yakni yang 
berhubungan dengan kemampuan memenuhi tingkat kebutuhan hidup yang 
minimum. b) Usahatani yang bersifat seperti sebuah perusahaan (farm bussines) 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1.Pengalokasian biaya disesuaikan dengan 
kegiatan usaha yang dilakukan. 2.Pencapaian tingkat efisiensi teknis 
(penggunaan tenaga kerja dan modal) agar diperoleh kuantitas produksi yang 
optimum dan pencapaian tingkat efisiensi ekonomis yakni laba yang maksimum. 
Walaupun ada perbedaan seperti apa yang diuraikan di atas, dibalik itu ada pula 
kesamaan diantara petani ini, yakni mereka memandang pertanian sebagai suatu 
sarana pokok untuk memenuhi kebutuhan keluarga  (Kasturi, 2012). 
Tujuan setiap perusahaan (termasuk petani yang menggarap lahan 
dengan tenaganya sendiri) adalah mengubah input menjadi output sehingga 
tercipta produktivitas. Untuk mendapatkan outputnya, perusahaan harus 
menggunakan berbagai jenis input yaitu tenaga kerja, modal, sumber daya alam 
dan sebagainya. Karena input-input yang langka, sehingga mereka harus 
menggunakan ukuran biaya yang diasosiasikan dengan penggunaan input, 
seperti petani mengkombinasikan tenaga mereka dengan bibit, tanah, hujan, 
pupuk dan peralatan mesin untuk memperoleh hasil panen (Nicholson, 2002). 
2.1.2 Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara masukan produksi (input) 
dengan produksi (output). Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi 
atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, di mana variabel satu 
disebut variabel dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independen (X). 
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Penyelesaian hubungan antara X dan Y adalah biasanya dengan cara regresi, di 
mana variasi dari Y akan dipengaruhi variasi dari X. Dengan demikian kaidah-
kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam penyelesaian fungsi Cobb-Douglas 
(Soekartawi, 2003). 
Fungsi Cobb-Douglas diperkenalkan oleh Charles W. Cobb dan Paul H. Douglas 
pada tahun 1920. Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan fungsi 
produksi Cobb-Douglas (Cobb Douglas production function) maka persamaan 
tersebut diperluas secara umum dan diubah menjadi bentuk linier dengan cara 
melogaritmakan persamaan tersebut (Soekartawi, 2003). 
Karena penyelesaian fungsi Cobb-Douglas selalu dilogaritmakan dan 
diubah bentuknya menjadi linier, maka persyaratan dalam menggunakan fungsi 
tersebut antara lain (Soekartawi, 2003) : 1. Tidak ada pengamatan yang bernilai 
nol. Sebab logaritma dari nol adalah suatu bilangan yang besarnya tidak 
diketahui (infinite). 2. Dalam fungsi produksi perlu diasumsikan bahwa tidak ada 
perbedaan tingkat teknologi pada setiap pengamatan. 3. Tiap variabel X dalam 
pasar perfect competition. 
Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah 
tercakup pada faktor kesalahan (e). Hasil pendugaan pada fungsi Cobb-Douglas 
akan menghasilkan koefisien regresi (Soekartawi, 2003). Jadi besarnya b1 dan 
b2 pada fungsi produksi Cobb-Douglas yang dilogaritmakan adalah angka 
elastisitas. Jumlah dari elastisitas adalah merupakan ukuran returns to scale. 
Dengan demikian, kemungkinan ada 3 alternatif, yaitu (Soekartawi, 2003): 1. 
Decreasing returns to scale, bila (b1 + b2) < 1. Merupakan tambahan hasil yang 
semakin menurun atas skala produksi, kasus dimana output bertambah dengan 
proporsi yang lebih kecil dari pada input atau seorang petani yang menggunakan 
semua inputnya sebesar dua kali dari semula menghasilkan output yang kurang 
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dari dua kali output semula. 2. Constant returns to scale, bila (b1 + b2) = 1. 
Merupakan tambahan hasil yang konstan atas skala produksi, bila semua input 
naik dalam proporsi yang tertentu dan output yang diproduksi naik dalam 
proporsi yang tepat sama, jika faktor produksi di dua kalikan maka output naik 
sebesar dua kalinya. 3. Increasing returns to scale, bila (b1 + b2) > 1. Merupakan 
tambahan hasil yang meningkat atas skala produksi, kasus di mana output 
bertambah dengan proporsi yang lebih besar dari pada input. Contohnya bahwa 
seorang petani yang merubah penggunaan semua inputnya sebesar dua kali dari 
input semula dapat menghasilkan output lebih dari dua kali dari output semula. 
Fungsi Cobb-Douglas dapat dengan mudah dikembangkan dengan 
menggunakan lebih dari dua input (misal modal, tenaga kerja, dan sumber daya 
alam atau modal, tenaga kerja produksi, dan tenaga kerja non produksi) 
(Salvatore Dominick, 2005).  
Kelebihan fungsi Cobb-Douglas dibanding dengan fungsi-fungsi yang 
lain adalah (Soekartawi, 2003): 1. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatif lebih 
mudah dibandingkan dengan fungsi yang lain. Fungsi Cobb-Douglas dapat lebih 
mudah ditransfer ke bentuk linier. 2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-
Douglas akan menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkan 
besaran elastisitas. 3. Besaran elestisitas tersebut sekaligus juga menunjukkan 
tingkat besaran returns to scale. 
Walaupun fungsi Cobb-Douglas mempunyai kelebihan-kelebihan 
tertentu dibandingkan dengan fungsi yang lain, bukan berarti fungsi ini tidak 
memiliki kelemahan-kelemahan. Kelemahan yang dijumpai dalam fungsi Cobb-
Douglas adalah (Soekartawi, 2003): 1. Spesifikasi variabel yang keliru akan 
menghasilkan elastisitas produksi yang negatif atau nilainya terlalu besar atau 
terlalu kecil. Spesifikasi yang keliru juga sekaligus akan mendorong terjadinya 
14 
 
multikolinearitas pada variabel independen yang dipakai. 2. Kesalahan 
pengukuran variabel ini terletak pada validitas data, apakah data yang dipakai 
sudah benar atau sebaliknya, terlalu ekstrim ke atas atau ke bawah. Kesalahan 
pengukuran ini akan menyebabkan besaran elastisitas menjadi terlalu tinggi atau 
terlalu rendah. 3. Bias terhadap manajemen, variabel ini sulit diukur dalam 
pendugaan fungsi Cobb-Douglas, karena variabel ini erat hubungannya dengan 
penggunaan variabel independen yang lain. 4. Multikolinearitas, walaupun pada 
umumnya telah diusahakan agar besarnya korelasi antara variabel independen 
diusahakan tidak terlalu tinggi, namun dalam praktek masalah multikolinearitas 
ini sulit dihindarkan. 5. Data: a. Bila data yang dipakai cross section maka data 
tersebut harus mempunyai variasi yang cukup. b. Data tidak boleh bernilai nol 
atau negatif, karena logaritma dari bilangan nol atau negatif adalah tak terhingga. 
6. Asumsi, asumsi-asumsi yang perlu diikuti dalam menggunakan fungsi Cobb- 
Douglas adalah teknologi dianggap netral, artinya intercept boleh berbeda, tapi 
slope garis peduga Cobb-Douglas dianggap sama. Padahal belum tentu 
teknologi di daerah penelitian adalah sama. 
2.1.2.1 Hubungan antara Tenaga Kerja (hari orang kerja) terhadap Produksi 
Menurut (Vink, G.J., 1984) tenaga kerja dapat berarti sebagai hasil jerih 
payah yang dilakukan oleh seseorang, pengaruh tenaga untuk mencapai suatu 
tujuan kebutuhan tenaga kerja dalam pertanian sangat tergantung pada jenis 
tanaman yang diusahakan. 
Faktor produksi tenaga kerja adalah segala kegiatan jasmani maupun 
rohani atau pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. 
Pemanfaatan tenaga kerja dalam proses produksi haruslah dilakukan secara 
manusiawi, artinya perusahaan pada saat memanfaatkan tenaga kerja dalam 
proses produksinya harus menyadari bahwa kemampuan mereka ada batasnya, 
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baik tenaga maupun keahliannya. Selain itu juga perusahaan harus mengikuti 
peraturan yang dikeluarkan pemerintah dalam menetapkan besaran gaji tenaga 
kerja (Kardiman, 2003: 73)..  
  Schumpeter (1934) yang mengatakan bahwa pelatihan bagi seorang 
petani akan membuat petani itu lebih dinamis dalam memproduksi hasil 
pertanian untuk diperdagangkan sehingga memungkinkan adanya tambahan 
pendapatan. Selain itu dengan tingkat pelatihan yang dimiliki, maka wawasan 
dan pengetahuan mereka tentang tata cara bercocok tanam menjadi lebih luas, 
sehingga mereka menjadi lebih profesional dalam bertani. 
Schultz (1961) berpendapat bahwa investasi dalam modal manusia harus 
fokus pada mendukung individu dalam memperoleh pendidikan, karena 
keterampilan dan pengetahuan yang mempengaruhi kemampuan seseorang 
untuk melakukan pekerjaan produktif. Ia percaya bahwa investasi untuk 
meningkatkan kemampuan ini mengarah ke peningkatan produktivitas manusia, 
yang pada gilirannya menyebabkan tingkat pengembalian positif. Pelatihan 
merupakan salah satu bentuk investasi dalam sumber daya manusia, selain 
kesehatan dan migrasi Schultz, (1961). Pelatihan memberikan sumbangan 
secara langsung terhadap pertumbuhan pendapatan nasional melalui 
peningkatan keterampilan dan produktifitas kerja. Teori human capital 
menjelaskan proses dimana pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Hari Orang Kerja (HOK) merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi produksi, hal ini dikarenakan petani yang memiliki banyak 
jam kerja di dalam mengontrol dan mengelola lahannya seperti 
membersihkan hama tanaman dari tikus dan burung pemakan padi, akan 
lebih banyak menghasilkan produksi ketimbang petani yang memiliki 
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sedikit jam kerja untuk memonitoring lahannya. Becker (1993) 
mendefinisikan bahwa human capital sebagai hasil dari keterampilan, 
pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseorang, termasuk akumulasi 
investasi meliputi aktivitas pendidikan, job training dan migrasi. Lebih jauh, 
Smith dan Echrenberg (1994), melihat bahwa pekerja dengan separuh 
waktu akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan 
oleh sedikit jam kerja dan pengalaman kerja. Kemudian ditambahkan oleh 
Jacobsen (1998) bahwa dengan meningkatnya pengalaman dan hari kerja 
akan meningkatkan penerimaan di masa akan datang.  
Menurut Wetik yang dikutip oleh Nur Istiqomah (2004) jam kerja meliputi: 
Lamanya seseorang mampu bekerja secara baik, hubungan antara waktu kerja 
dengan waktu istirahat, jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan malam, 
sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk keluarga, masyarakat, untuk istirahat 
dan lain-lain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja dengan baik selama 40 – 
50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya tidak efisien. Akhirnya 
produktivitas akan menurun, serta cenderung timbul kelelahan dan keselamatan 
kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan mendorong kelancaran 
produksi usaha baik individu maupun kelompok.  
2.1.2.2  Hubungan antara Pupuk terhadap Produksi 
Pupuk adalah bahan atau zat makanan yang diberikan atau 
ditambahkan pada tanaman dengan maksud agar tanaman tersebut tumbuh. 
Pupuk yang diperlukan tanaman untuk menambah unsur hara dalam tanah ada 
beberapa macam. Pupuk dapat digolongkan menjadi dua yaitu pupuk alam dan 
pupuk buatan (Heru Prihmantoro, 2005). Sejarah penggunaan pupuk 
diperkirakan sudah mulai pada permulaan dari manusia mengenal bercocok 
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tanam > 5.000 tahun yang lalu. Bentuk primitive dari pemupukan untuk 
memperbaiki kesuburan tanah terdapat pada kebudayaan tua manusia di negeri-
negeri yang terletak di daerah aliran sungai-sungai Nil, Euphrat, Indus, Cina, 
Amerika Latin, dan sebagainya (Heru Prihmantoro, 2005). Lahan-lahan pertanian 
yang terletak disekitar aliran-aliran sungai tersebut sangat subur karena 
menerima endapan lumpur yang kaya hara melalui banjir yang terjadi setiap 
tahun. Di Indonesia sebenarnya pupuk itu sudah lama dikenal para petani. 
Mereka mengenal pupuk sebelum revolusi hijau turut melanda pertanian di 
Indonesia (Heru Prihmantoro, 2005). 
Tingkat produktivitas usaha tani padi pada dasarnya sangat dipengaruhi 
oleh tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu diantaranya adalah 
pemupukan. Pedoman tingkat penggunaan pupuk per satuan luas secara teknis 
telah dikeluarkan oleh Dinas Pertanian. Dengan penggunaan pupuk yang tidak 
sesuai dosis tersebut maka produtivitas per satuan lahan dapat menjadi 
berkurang, sehingga produksi mengalami penurunan. Oleh karena itu berapa dan 
dalam kondisi bagaimana faktor-faktor produksi digunakan, semuanya 
diputusakan dengan menganggap bahwa produsen selalu berusaha untuk 
mencapai keuntungan yang maksimum (Budiono, 2002). 
2.1.2.3 Hubungan antara Pestisida terhadap Produksi 
Pada banyak komoditas pertanian, hama dan penyakit tanaman 
merupakan faktor kendala atau pembatas bagi upaya peningkatan produksi 
tanaman. Kerugian dan kerusakan tanaman oleh serangan hama dan penyakit 
tanaman sangat besar, oleh karena itu usaha dan pengendalian hama dan 
penyakit tanaman saat ini merupakan suatu keharusan yang dilakukan untuk 
mencapai produksi tanaman yang diinginkan (Rizal, 2010). 
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Menurut Tadeo (2008), dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup yang 
terus meningkat, produksi tanaman padi sering mengalami kendala serangan 
hama. Perbaikan resistensi tanaman dan pengendalian hama yang paling 
banyak dilakukan adalah dengan menggunakan pestisida. Pestisida adalah zat 
atau campuran zat-zat tertentu baik alami ataupun sintetik, diformulasikan untuk 
mengendalikan hama pengganggu yang bersaing dengan merusak khasiat 
makanan dari olahan padi dan menyebarkan penyakit kepada manusia. Dalam 
konsep Pengendalian Hama Terpadu, pestisida berperan sebagai salah satu 
komponen pengendalian, yang mana harus sejalan dengan komponen 
pengendalian hayati, efisien untuk mengendalikan hama tertentu, mudah terurai 
dan aman bagi lingkungan sekitarnya. Penggunaan pestisida telah terbukti 
berhasil meningkatkan hasil produksi tanaman padi dan juga di dalam 
mengendalikan serangga-serangga pembawa penyakit pada manusia. Oleh 
karena itu, masyarakat (petani padi) berpandangan atau berpendapat bahwa 
tanpa pestisida tidak mungkin diperoleh produksi padi yang tinggi, atau dengan 
kata lain pestisida adalah jaminan bagi tercapainya produksi.  
 
2.2       Studi Empiris Terkait Sebelumnya  
Landasan empiris merupakan tinjauan yang dilakukan dalam penulisan ini 
berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai 
obyek permasalahan yang hampir sama dengan permasalahan pada penelitian 
ini. Desky Syahroel (2007) dengan judul penelitian ” Analisis Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi produksi padi di Kabupaten Aceh Tenggara” mengemukakan 
bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi produksi padi yaitu luas lahan, jumlah 
pekerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi, sedangkan 
pestisida juga berpengaruh signifikan tetapi pestisida pengaruhnya negatif. 
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Waktu kerja, pupuk, dan benih walaupun mempunyai tanda positif tetapi tidak 
signifikan dalam memproduksi padi sawah di Kabupaten Aceh Tenggara. 
Larasati (2012) melakukan penelitian tentang efisiensi alokatif faktor-
faktor produksi dan pendapatan petani padi di Desa Sambirejo Kecamatan 
Saradan Kabupaten Madiun. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa faktor-faktor  
produksi  yang  berpengaruh  dalam  kegiatan  usahatani  padi di Desa  
Sambirejo,  Kecamatan  Saradan,  Kabupaten  Madiun  adalah  faktor produksi  
benih  dan  tenaga  kerja.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  penambahan jumlah  
penggunaan  benih  akan  berpengaruh  lebih  besar  terhadap  produksi padi. 
Namun penambahan tenaga kerja akan menurunkan produksi padi.  Hasil  
analisis  efisiensi  alokatif  penggunaan  faktor-faktor  produksi  usahatani padi  
menunjukkan  alokasi  penggunaan  benih  sebesar  1,24  kg/ha  dengan  hasil 
lebih  dari  1,  sehingga  belum  efisien  secara  alokatif.  Agar  penggunaan  
benih usahatani  padi  efisien,  maka  perlu  dilakukan  penambahan  alokasi  
benih sebesar  59,58  kg/ha.  Sedangkan  faktor  produksi  tenaga  kerja  tidak 
dimasukkan  ke  dalam  analisis  efisiensi  alokatif  karena  memiliki  pengaruh 
yang negatif terhadap produksi padi. 
Tumanggor, Doody S (2009) melakukan penelitian tentang faktor - faktor 
yang mempengaruhi produksi cokelat di Kabupaten Dairi. Hasil dari penelitian ini 
adalah variabel luas lahan, waktu jam kerja, pestisida, umur tanaman 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi cokelat di Kabupaten Dairi. 
Sedangkan variabel pupuk berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
produksi cokelat di Kabupaten Dairi. Model analisis yang digunakan adalah 
model fungsi produksi Cobb-Douglas dengan menggunakan metode Ordinary 
Least Square (OLS). 
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Efeendy (2010), penelitian yan dilakukan tentang efisiensi faktor 
produksi dan pendapatan padi sawah di Desa Masani Kecamatan Poso Pesisir 
Kabupaten Poso. Penlitian ini menggunakan alat analisis fungsi produksi Cobb-
Douglas. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan faktor luas lahan, benih, 
pupuk dan tenaga kerja belum efisien dalam usahatani padi sawah di Desa 
Masani Kecamatan Poso Pesisir, sehingga perlu ditambah untuk mencapai 
produksi dan pendapatan yang maksimal. Pendapatan usahatani padi sawah di 
Desa Masani Kecamatan Poso Pesisir adalah Rp4.900.265,48/ha/MT.  
2.3        Kerangka Konseptual Pemikiran 
Faktor produksi tenaga kerja bersama-sama dengan faktor produksi 
yang lain, bila dimanfaatkan secara optimal dengan tingkat pelatihan yang 
dimiliki, maka wawasan dan pengetahuan mereka tentang tata cara bercocok 
tanam menjadi lebih luas, sehingga mereka menjadi lebih profesional dalam 
bertani serta dapat meningkatkan produksi secara maksimal. Faktor produksi 
tenaga kerja (hari orang kerja) bersama-sama dengan faktor produksi yang lain, 
bila dimanfaatkan secara optimal akan dapat meningkatkan produksi secara 
maksimal. 
Pupuk merupakan sarana produksi yang sangat penting, pemberian 
pupuk yang tepat dan berimbang akan menghasilkan produksi yang optimal pada 
produk usahatani. 
Penggunaan faktor produksi pestisida sampai saat ini merupakan cara 
yang paling banyak digunakan dalam pengendalian hama dan penyakit. Hal ini 
karena penggunaan pestisida merupakan cara yang paling mudah dan efektif, 




Dari kajian teoritis terdapat hubungan antara variabel yang dapat di lihat 
dalam kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran dapat di dilihat pada gambar 2.1 
berikut. Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa variabel independen 
adalah, tenaga kerja (hari orang kerja), pupuk, dan pestisida akan mempengaruhi 
variabel dependen yaitu jumlah produksi padi. 
 











2.4 Rumusan Hipotesis 
  Berdasarkan latar belakang dan masalah pokok yang diajukan, maka 
yang menjadi hipotesis adalah diduga bahwa jumlah tenaga kerja (hari orang 
kerja), pupuk, dan pestisida berpengaruh positif dan signifikan terhadap  produksi  















3.1 Lokasi Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memilih lokasi atau tempat objek 
penelitian yaitu di Kabupaten Soppeng, Kecamatan Liliriaja. Kecamatan LiLiriaja 
merupakan daerah penghasil padi terbesar di Kabupaten Soppeng. Pada tahun 
2013, produksi padi  sebanyak 51763,5 ton yang dihasilkan dari areal tanam 
seluas 6950 ha. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas representatif dilihat dari 
tingkat produksi padi yang dihasilkan. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang merupakan 
petani padi yang berdomisili di Kabupaten Soppeng. Besar sampel ditentukan 
dengan menggunakan rumus Slovin, yakni sebagai berikut: 
  
 
     
 
Keterangan : 
1  =  konstanta 
n  =  ukuran sampel 
N  = ukuran populasi 
e2 =  kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang dapat ditolerir yakni 10% dengan tingkat kepercayaan 90%. 
 
Sampel dalam penelitian ini diambil secara accidental sampling yakni siapa 
saja yang kebetuan ditemui di lapangan (dalam penelitian) dengan memenuhi 
syarat sebagai populasi penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah unit 
analisis petani padi. Adapun jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 100 
responden yaitu petani padi atau kepala keluarga yang memiliki lahan milik 




3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder, 
adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari produsen 
(petani) untuk mendapatkan data yang diperlukan, melalui : 
a. Interview (wawancara), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan  tanya jawab langsung secara lisan terhadap responden.  
b. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh masyarakat sebagai 
responden. Data primer bersumber dari para petani yang diperoleh langsung 
dari lapangan. 
2. Data Sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber lain yang berfungsi 
sebagai data pendukung, yang  diperoleh dari : 
a. Buku - buku ataupun laporan-laporan hasil penelitian yang pernah 
dilakukan, sepanjang masih ada hubungannya dengan tujuan penelitian ini 
agar diperoleh hasil yang lebih baik.  
b. Data-data dari BPS maupun instansi-instansi terkait yang berkaitan dalam 
menunjang dan pencapaian tujuan penelitian skripsi ini. 
3.4 Metode Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
a. Kuisioner  
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada 
responden untuk dijawab. Kuisioner yang digunakan bersifat terstruktur dengan 




b. Studi Kepustakaan   
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan studi kepustakaan dari berbagai 
literatur untuk memperoleh informasi atau peralatan dasar yang berkaitan 
dengan penelitian. Seperti  kajian buku - buku serta literatur yang berhubungan 
dengan pembahasan mempunyai relevansi.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh dari lembaga 
atau instansi pemerintah yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). 
3.5 Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel  
independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen adalah variabel 
yang diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel independen. Model 
analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi 
linear berganda. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh tenaga kerja (hari orang kerja), jumlah pupuk, dan jumlah pestisida 
terhadap tingkat produksi padi di Kabupaten Soppeng yang dinyatakan dalam 
bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3)….…………………………..………..........………..…….....(1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
Y = β0 X1
β1 X2
β2 X3
 β3 eμ ……………………...……….......................….......(2) 
Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1988) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) guna 
menghitung nilai elastisitas dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat ke dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: 





Y  = Produksi padi  
X1  = Tenaga Kerja (Hari Orang Kerja)  
X2  = Penggunaan pupuk 
 X3  = Penggunaan pestisida 
β0  = Konstanta  
β1, β2, β3 = Koefisien regresi 
e   = Bilangan eksponensial 
µ   = Error term 
 
3.6 Batasan Variabel dan Definisi Operasional  
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah produksi padi, sedangkan variabel independennya yaitu 
tenaga kerja (hari orang kerja), pupuk, dan pestisida. 
Untuk membuat pembahasan lebih tajam dan terarah, dibuat definisi dan 
batasan variabel  yang digunakan : 
- Produksi (Y) adalah kegiatan yang menciptakan, mengolah, mengupayakan 
pelayanan, menghasilkan barang dan jasa atau usaha untuk meningkatkan 
suatu benda agar menjadi lebih berguna bagi kebutuhan manusia, yang 
dinyatakan dalam satuan kilogram perpanen terakhir.  
- Tenaga kerja (hari orang kerja) (X2) adalah total hari orang kerja dalam 
mengolah dan memproduksi padi,  diukur dalam satuan jam per panen 
terakhir. 
- Jumlah pupuk (X3) adalah jumlah pupuk organik yang digunakan oleh petani 
untuk mengelola tanaman padi diukur dalam kilogram per panen terakhir. 
- Pestisida (X4) jumlah obat yang dipakai dalam pengendalian gulma maupun 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Daerah Penelitian 
 Lokasi atau daerah dalam penelitian ini adalah di Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng. Dimana daerah ini merupakan sentral penghasil produksi 
tanaman pangan terbesar, khususnya produksi padi.   
4.1.1.1 Letak Geografis 
 Kabupaten Soppeng terletak antara 4o06o LS dan 4o32o LS serta 
119o42o18o BT 120o06o18o BT yang terdiri atas daratan dengan luas + 700 km2 
berada pada ketinggian rata-rata 60 meter di atas permukaan laut dan perbukitan 
yang luasnya + 800 km2 berada pada ketinggian rata-rata 120 meter di atas 
permukaan laut. Keadaan iklim Kabupaten Soppeng adalah tempratur berada 
antara 24 - 30oC dengan keadaan angin pada kecepatan lemah sampai sedang, 
sedang curah hujan pada tahun 2002 120/mm dan 9 hari hujan. Daerah yang 
berbatasan dengan Kabupaten Soppeng adalah: 
1. Sebelah Utara Kabupaten Sidenreng Rappang 
2. Sebelah Timur Kabupaten Wajo dan Kabupaten Bone 
3. Sebelah Selatan Kabupaten Bone 
4. Sebelah Barat Kabupaten Barru 
Pembagian wilayah administratif Kabupaten Soopeng terdiri atas 6 
kecamatan, 21 kelurahan dan 45 desa. Potensi wilayah Kabupaten Soppeng 
dengan luas wilayah 150.000 ha. lebih banyak digunakan pada sektor pertanian. 
Komoditi tanaman pangan yang lebih banyak ditanam di Kabupaten Soppeng 
adalah padi dan jagung, dimana Kecamatan Liliriaja merupakan sentra produksi 
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padi dengan luas panen sekitar 34% dari luas areal panen padi di Kabupaten 
Soppeng. Sedangkan Kecamatan Lilirilau merupakan sentra produksi jagung 
dengan luas areal panen sekitar 67% dari seluruh luas areal panen jagung di 
Kabupaten Soppeng. Di Kabupaten Soppeng dijumpai beberapa komoditas yang 
dapat diklasifikasikan sebagai komoditas andalan yang selanjutnya ditetapkan 
sebagai komoditas unggulan. Komoditas unggulan pada sektor tanaman pangan 
Kabupaten Soppeng antara lain komoditas padi, jagung, kacang tanah, kedelei 
dan ubi kayu. 
 Kabupaten Soppeng merupakan daerah dataran dan perbukitan dengan 
luas wilayah 1.500 Km2. Dengan luas daratan 700 Km2 berada pada ketinggian 
rata-rata kurang lebih 60 M di atas permukaan laut dan perbukitan yang luasnya 
800 Km2 berada pada ketinggian rata-rata 200 M di atas permukaan laut. Ibukota 
Kabupaten Soppeng yaitu Kota Watansoppeng berada pada ketinggian 120 M di 
atas permukaan laut. 
 Gunung yang tertinggi di dalam wilayah Kabupaten Soppeng yaitu 
Gunung Nene Conang dengan ketinggian 1.463 M. Puluhan sungai-sungai yang 
terletak di Kabupaten Soppeng yang cukup banyak berpotensi untuk mengairi 
tanah-tanah pertanian di sekitarnya. Sungai - sungai tersebut antara lain : Sungai 
Langkemme,  berhulu di Gunung Lapacu bermuara di Sungai Walennae. sungai 
tersebut melalui dusun Umpungeng, Dusun Walennae, Dusun Cenranae, dan 
Dusun Soga ke Sungai Walennae. 
 Kecamatan Liliriaja dengan luas wilayah 96 km2 berada di sebelah timur 
Kota Watansoppeng. Kecamatan ini berbatasan dengan Kecamatan Lilirilau di 
bagian utara, Kecamatan Citta di sebelah timur, Kecamatan Lalabata sebagai 
ibukota Kabupaten berada di sebelah barat Kecamatan Liliriaja dan di sebelah 
selatan Kecamatan Marioriwawo. 
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Pemerintahan Kecamatan Liliriaja membawahi 3 kelurahan dan 5 desa. 
Kecamatan ini berada pada wilayah  dengan topografi yang beragam. Sebagian 
desa berada pada wilayah topografi yang datar. Keseluruhan wilayah Kecamatan 
Liliriaja berada pada ketinggian 20-630 meter di atas permukaan laut. 
4.1.1.2 Keadaan Penduduk 
 Penduduk adalah populasi manusia yang menempati area atau wilayah 
tertentu dalam kurun waktu tertentu. Kesejahteraan penduduk merupakan 
sasaran utama dari pembangunan sebagaimana tertuang dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM). Sasaran ini tidak mungkin tercapai 
bila pemerintah tidak dapat memecahkan masalah kependudukan, seperti  
besarnya jumlah penduduk dan tidak meratanya penyebaran penduduk di 
Kabupaten Soppeng. 
 Penduduk sebagai sumber daya manusia merupakan subjek dalam 
pembangunan yang harus mengenal karakteristiknya. Dimana dengan adanya 
penduduk dalam suatu daerah merupakan faktor penentu dalam perputaran roda 
perekononomian suatu daerah, sebab penduduk adalah salah satu sumber daya 
yang menjadi penggerak utama dalam menjalankan dan mengelola sumber daya 
lain. Dan baik buruknya suatu daerah dilihat dari keadaan penduduk yang 
menetap di daerah tersebut. Berdasarkan data dari kantor BPS Kabupaten 
Soppeng, diperoleh rincian data jumlah penduduk yang dijabarkan sebagai 
berikut: 
4.1.1.3   Jumlah Penduduk Kabupaten Soppeng Selama Tahun 2008 - 2012 
   Penduduk kabupaten Soppeng pada tahun 2012 tercatat sebanyak 
226.202 jiwa. Pada Tabel 4.1 di bawah ini memperlihatkan bahwa jumlah 
penduduk Kabupaten Soppeng terbagi atas 8 kecamatan. Dimana jumlah 
penduduk  selama tahun 2008 - 2012 mengalami fluktuasi. 
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Tabel 4.1  Jumlah Peduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Soppeng 
selama Tahun 2008-2012 
 
Sumber: Data BPS Kab. Soppeng, 2012 
 Pada Tabel 4.1 di atas, dari data 5 tahun terakhir memperlihatkan bahwa 
Kecamatan Marioriwawo menempati urutan pertama dengan jumlah penduduk  
terbanyak. Kemudian jumlah penduduk terbanyak kedua adalah Kecamatan 
Lalabata. Dan ketiga adalah Kecamatan Marioriawa. Namun jumlah penduduk 
disetiap Kecamatan rata-rata mengalami peningkatan pada tahun 2008-2009, 
dan mengalami penurunan pada  tahun 2010, tetapi jumlah penduduk mengalami 
peningkatan kembali pada tahun 2011 - 2012. 
4.1.1.4   Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
   Penduduk kabupaten Soppeng pada tahun 2012 tercatat sebanyak 
226.202 jiwa yang terdiri dari laki-laki 106.689 jiwa dan perempuan 119.513 jiwa. 
Pada Tabel 4.2 di bawah ini, Penduduk tersebut tersebar di seluruh 








2008 2009 2010 2011 2012 
MARIORIWAWO 45.402 45.646 44.310 44.756 44.780 
LALABATA 42.636 42.865 44.269 44.714 44.740 
LILIRIAJA 26.931 27.074 26.964 27.236 27.250 
GANRA 11.721 11.800 11.301 11.415 11.421 
CITTA 9.211 9.259 7.999 8.079 8.084 
LILIRILAU 40.531 40.748 38.202 38.587 38.607 
DONRI-DONRI 24.682 24.813 22.920 23.151 23.163 
MARIORIAWA 28.388 28.539 27.861 28.141 28.157 
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Table 4.2 Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis kelamin di Kabupaten 










Sumber: Data BPS Kab. Soppeng, 2012 
Pada Tabel 4.2 di atas, Kecamatan yang terpadat penduduknya adalah 
Liliriaja yaitu sekitar 284 jiwa/km2 dan yang terjarang penduduknya adalah 
Kecamatan Marioriawa sekitar 88 jiwa/km2. 
4.1.1.5 Keadaan Pertanian 
Kecamatan Liliriaja merupakan salah satu daerah penghasil padi di 
Kabupaten Soppeng. Pada tahun 2013, produksi padi sebanyak 51763,5 ton 
yang dihasilkan dari areal tanam seluas 6950 ha. Kelurahan Appanang, Jennae, 
dan Desa Timusu adalah desa/kelurahan yang memproduksi padi tertinggi yaitu 
masing-masing sebanyak 12338 ton, 8003 ton, dan 9682 ton. 
4.1.1.6 Data PDRB Sektor Ekonomi Kabupaten Soppeng Tahun 2008 - 2012 
Pertumbuhan PDRB menurut harga konstan diartikan sebagai 
pertumbuhan ekonomi secara rill, karena tidak dipengaruhi oleh faktor harga. 
Pertumbuhan rill setiap sektor kegiatan ekonomi dihitung dari besarnya kontribusi 
masing-masing sektor terhadap pembentukan PDRB pada tahun tertentu 





Laki-Laki Perempuan Jumlah 
(2) (3) (4) 
MARIORIWAWO 20.947 23.833 44.780 
LALABATA 21.540 23.200 44.740 
LILIRIAJA 12.809 14.441 27.250 
GANRA 5.252 6.169 11.421 
CITTA 3.659 4.425 8.084 
LILIRILAU 18.165 20.442 38.607 
DONRI-DONRI 10.827 12.336 23.163 
MARIORIAWA 13.490 14.667 28.157 
Tahun         2008 
        2009 
               2010 
        2011 


















Table 4.3 Laju Pertumbuhan tiap Sektor di Kabupaten Soppeng  
Tahun 2008 - 2012 (dalam persen) 
 
Lapangan usaha 2008 2009 2010 2011 2012 
Pertanian 8,14 4,97 -1,00 6,11 2,85 
Pertambangan dan penggalian 6,01 2,78 10,31 12,55 6,99 
Industri pengolahan 5,39 9,20 5,03 8,32 9,67 
listrik, gas,dan air bersih 8,30 4,59 6,65 9,06 16,98 
Bangunan 10,32 -2,06 4,47 14,08 6,96 
Perdagangan hotel dan restoran 7,51 12,02 12,04 14,97 19,60 
Angkutan pergudangan,komunikasi 4,99 9,34 12,23 10,25 14,93 
Jasa perusahaan 9,63 8,49 7,68 13,74 16,36 
Jasa – jasa 7,08 10,89 12,08 2,91 4,13 
PDRB 7,76 6,81 4,45 7,95 7,48 
Sumber: Data BPS Kab. Soppeng, 2012 
Dari sisi sektoral ekonomi di Kabupaten Soppeng tahun 2012 tumbuh 
positif untuk semua sektor lapangan usaha dengan besaran yang bervariasi 
seperti terlihat pada Tabel 4.3 di atas. Sektor Perdagangan, Hotel, dan Restoran 
menjadi sektor dengan pertumbuhan tertinggi selama tahun 2012 yang mencapai 
19,60 persen, di ikuti sektor Listrik Gas dan Air Bersih sebesar 16,98 persen dan 
sektor Lembaga Keuangan yang tumbuh 16,36 persen. Sektor Pertanian pada 
tahun 2012 hanya tumbuh sebesar 2,85 persen dari tahun 2011. Sedangkan 
dalam 5 tahun terakhir, secara rata-rata sektor Perdagangan, Hotel, dan 
Restoran mengalami pertumbuhan tertinggi hingga 13,23 persen. 
4.1.1.7 Luas Lahan Produktivitas Tanaman Utama 
Soppeng merupakan salah satu kabupaten yang berbasis pada sektor 
pertanian. Hasil pertanian menjadi penopang perekonomian dan dijadikan 
sebagai tolok ukur keberhasilan pembangunan ekonomi Soppeng. Selama 
periode 3 tahun terakhir, produksi padi setiap tahun selalu mengalami 
peningkatan. Produksi padi Soppeng mencapai 269.826 ton pada tahun 2012. 
Produksi ini meningkat sebesar 3,69 persen dibandingkan produksi tahun 2011. 
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Tabel 4.4 Produksi Padi dan Palawija Kabupaten Soppeng  
Tahun 2008 - 2012 (dalam Ton) 
 
KOMODITAS 2008 2009 2010 2011 2012 
PADI 251.542 279434 250.085 200220 269.826 
JAGUNG 34154 34154 40.806 40001 43.902 
UBI KAYU 4311 4311 1046 800 2.100 
UBI JALAR 336 306 262 304 471 
KACANG TANAH 457 407 731 1000 450 
KACANG HIJAU 336 204 126 1794 272 
KEDELAI 3262 3242 2007 4610 3.900 
Sumber: Data BPS Kab. Soppeng, 2012 
Secara umum pada tahun 2012 produksi tanaman palawija di Soppeng 
mengalami penurunan. Penurunan produksi palawija ini lebih disebabkan oleh 
turunnya luas panen. Tanaman palawija  yang mengalami peningkatan produksi 
pada tahun 2012 adalah ubi kayu dan ubi jalar. Sedangkan produksi kedelai 
tercatat merosot cukup tajam dengan penurunan produksi hampir 60 persen. Hal 
serupa juga terjadi pada komoditi kacang hijau, jagung, dan kacang tanah.   
4.1.2    Deskripsi Responden 
Responden dalam penelitian ini terdiri dari petani padi yang tersebar di 
kecamatan liliriaja Kabupaten Soppeng. Selanjutnya responden akan didistribusi 
berdasarkan kelompok umur, tingkat pendidikan, jumlah responden berdasarkan 
anggota keluarga yang menjadi tanggungan, status kepemilikan lahan pertanian, 
luas lahan pertanian, dan tingkat produksi padi. Jumlah responden yang diteliti 
pada penelitian ini adalah sebanyak 100 orang 
4.1.2.1   Distribusi Responden Berdasarkan Umur/Usia 
Usia kerja adalah suatu tingkat umur seseorang yang diharapkan sudah 
dapat bekerja dan menghasilkan pendapatannya sendiri. Usia kerja ini berkisar 
antara 14 sampai 55 tahun. Kondisi tersebut sangat terkait dengan tingkat 
produktivitas tenaga kerja dalam berusahatani. Sebagaimana diketahui bahwa 
hampir seluruh aktivitas usahatani berhubungan dengan tingkat kemampuan 
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fisik. Dimana petani dalam usia produktif tentu akan memiliki tingkat produktivitas 
yang lebih tinggi dibanding dengan petani-petani yang telah memasuki  usia 
senja. 
Umur petani juga terkait dengan proses transfer dan adopsi inovasi 
teknologi, dimana petani-petani muda cenderung bersifat lebih progresif dalam 
proses transfer inovasi-inovasi baru, sehingga mampu mempercepat proses alih 
teknologi. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (1993), bahwa petani-
petani yang lebih muda lebih miskin pengalaman dan keterampilan dari petani-
petani tua, tetapi memiliki sikap yang lebih progresif terhadap inovasi baru. Sikap 
progresif terhadap inovasi baru akan cenderung membentuk perilaku petani 
muda usia untuk lebih berani mengambil keputusan dalam berusahatani. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa umur juga 
dapat mempengaruhi petani dalam mengelola kegiatan usahataninya. Distribusi 
responden berdasarkan golongan umur dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Golongan Umur/Usia 
Umur Responden (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
< 40 8 8,08 
40 – 50 47 47,48 
51 – 60 25 25,24 
> 60 20 20,20 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data Primer, diolah, 2014 
Berdasarkan data pada Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa sebagian besar 
petani padi di Kecamatan Liliriaja  yang menjadi responden dalam penelitian ini 
adalah berada pada interval umur/usia  antara 40 - 50 tahun yaitu sebanyak 47 
orang atau 47,48%. Berikutnya interval umur antara  51 - 60 tahun yaitu 
sebanyak 25 orang atau 25,24%, disusul interval umur di atas 60 tahun yaitu 
sebayak 20 orang atau 20,20%. Dan yang terakhir interval umur di bawah 40 
tahun sebanyak 8 orang atau 8,08%. 
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4.1.2.2  Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
    Pendidikan formal petani adalah jenjang pendidikan yang ditempuh oleh 
petani, dihitung dari sistem pendidikan sekolah yang telah berhasil ditamatkan 
oleh petani. Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhi kebijakan dalam 
mengambil suatu keputusan pada kegiatan usahatani. Semakin pesatnya 
perkembangan teknologi dewasa ini membutuhkan seseorang dengan tingkat 
pendidikan semakin tinggi agar dapat mengikuti perkembangan teknologi 
tersebut dengan baik, sehingga akan berdampak positif pada produktivitas, 
pendapatan dan pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa petani yang tidak tamat SD sebanyak 16 orang 
(16%) dan tidak ada petani yang pernah mengikuti pendidikan pada tingkat 
perguruan tinggi. Dewasa ini pada umumnya tingkat pendidikan petani masih 
sangat rendah (sebagian besar tidak tamat SD, SD, dan SMP). Ibrahim (2001) 
dalam Supartha (2005) melaporkan bahwa 83,6% tingkat pendidikan petani 
masih antara SD sampai SMP. Perbedaan tingkat pendidikan berpengaruh 
terhadap keinovatifan, kecepatan proses adopsi inovasi, dan perilaku seseorang. 
Adapun distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Sumber: Data Primer, diolah, 2014 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SD 54 54,54 
SMP 13 13,13 
SMA 4 4,04 
D1/D2/D3 1 1,01 
S1 2 2,02 
Lainnya 26 26,26 
Jumlah 100 100 
35 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat 
pendidikan petani di Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng yang menjadi 
responden masih tergolong rendah. Petani padi di Kecamatan Liliriaja masih 
didominasi oleh lulusan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 54 orang atau 
54,54%. Kemudian lainnya (tidak sekolah) merupakan mayoritas kedua dari 
responden penelitian yaitu sebanyak 26 orang atau 26,26%. Mayoritas 
berikutnya adalah reponden dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) yaitu sebanyak 13 orang atau 13,13%. Serta disusul Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan S1 dengan responden penelitian sebanyak 4 dan 2 
orang atau 4,04% dan 2,02%. Responden yang paling sedikit adalah yang 
memiliki tingkat pendidikan Diploma (D1/D2/D3) yaitu sebanyak 1 orang atau 
1,01%. 
4.1.2.3 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga yang 
Menjadi Tanggungan 
Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan bagi petani akan 
berpengaruh pada motivasi untuk bekerja dalam kegiatan usahatani untuk dapat 
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Jumlah anggota keluarga dari 
responden yang didata berkisar antara 1 sampai dengan 6 anggota keluarga. 
Adapun jumlah anggota keluarga yang telah menjadi tanggungan dapat dilihat 
pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 
yang Menjadi Tanggungan 
Sumber: Data Primer, diolah, 2014 
Jumlah Tanggungan (orang) Frekuensi Persentase (%) 
1 s/d 3 74 74,74 
4 s/d 6 26 26,26 
Jumlah 100 100 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa rata-
rata petani di Kecamatan Liliriaja yang menjadi responden dalam penelitian ini 
merupakan keluarga kecil yang terdiri 2 orang tua dan 1 - 3 orang anak, dengan 
jumlah responden sebanyak 74 orang atau 74,74%. Responden yang memiliki 
tanggungan 4 - 6 orang sebanyak  26 orang  atau 26,26%. 
4.1.2.4 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Produksi Padi 
 Berdasarkan hasil observasi, dapat dilihat bahwa rata - rata produksi 
padi yang dihasilkan oleh petani padi di Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng 
adalah 7.450,45 kg/panen. Produksi paling sedikit 3100 kg dan produksi paling 
banyak 23.000 kg. Tingkat produksi ini sangat tergantung dari luas garapan dan 
juga variabel-variabel pendukung lainnya. Dilihat dari luas lahan garapan, total 
luas lahan garapan yang dikelola oleh petani yang menjadi responden seluas 
12.625 are, rata-rata 126,25 are, yang paling sempit 50 are dan yang paling luas 
memiliki areal garapan  seluas 350 are. 
Selain luas lahan, faktor pendukung tingkat produksi lainnya adalah 
waktu yang digunakan untuk bekerja di sawah. Hasil observasi dijumpai rata-rata 
waktu yang digunakan untuk menggarap sawah 96,33  jam perpanen. Paling 
sedikit waktu yang digunakan untuk bekerja di sawah 3 jam per hari, sedangkan 
petani yang paling banyak menggunakan waktu bekerja di sawah mencapai 6 
jam per hari. Sementara dilihat dari jumlah pekerja yang digunakan dalam proses 
produksi, rata-rata petani padi sawah menggunakan 16,8 orang tenaga kerja, 
yang paling sedikit digunakan adalah 1 orang dan yang paling banyak adalah 10 
orang. Rata-rata penggunaan pupuk per sekali musim tanam sebanyak 574,25 
kg, paling sedikit 200 kg dan yang paling banyak 900 kg. Sedangkan pestisida 
yang digunakan per satu kali musim tanam rata-rata 4,68 liter, paling sedikit 
digunakan 2 liter dan yang paling banyak 10 liter. 
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4.1.3 Hubungan Masing - Masing Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
Berdasarkan penelitian lapangan yang telah dilakukan, bahwa jumlah 
produksi yang dihasilkan oleh petani padi dalam satu kali musim panen, besar 
kecilnya hasil produksi dipengaruhi oleh luas lahan, tenaga kerja, pupuk, dan 
pestisida. 
4.1.3.1 Hubungan antara Tenaga Kerja (Hari Orang Kerja) dengan Jumlah 
Produksi 
Tabel 4.8 berikut ini adalah distribusi responden dilihat dari jumlah tenaga 
kerja yang digunakan oleh petani/responden di Kecamatan Liliriaja Kabupaten 
Soppeng. 
Tabel 4.8 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja dengan 
Jumlah Produksi Padi 
 
Hari Orang Kerja 
(jam/hari/are) 
Total Persentase (%) 
  2,0 - 4,5  63 63,63 
 4,6 - 7,0 37 37,37 
Jumlah 100 100 
   
Sumber: Data Primer, diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa Petani/responden yang 
bekerja selama 2,0 - 4,5 jam/hari/are yaitu sebanyak 63 responden dalam satu 
kali musim panen. Sedangkan petani yang bekerja 4,6 - 7 jam/hari/are sebanyak 
37 responden.   
4.1.3.2Hubungan antara Jumlah Pupuk dengan Jumlah Produksi  
Tabel 4.9 berikut ini adalah distribusi responden dilihat dari jumlah pupuk 







Tabel 4.9 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Pupuk  
dengan Jumlah Produksi Padi 
 
Jumlah Pupuk (kg/are) Total Persentase (%) 
3,00  - 4,00 63 63,63 
4,01 -  6,99  37 37,37 
Jumlah 100 100 
 
Sumber: Data Primer, diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas diketahui bahwa petani yang 
menggunakan pupuk sebanyak 3 - 4,00 kg/are sebanyak 63 responden dengan 
tingkat persentase sebesar 63,63 persen, dan terdapat 37 responden yang 
menggunakan pupuk sebanyak 4,01 - 6,99 kg/are dengan tingkat persentase 
sdebesar 37,37 persen.  
4.1.3.3Hubungan antara Jumlah Pestisida dengan Jumlah Produksi 
Tabel 4.10 berikut ini merupakan distribusi responden dilihat dari jumlah 
pemakaian pestisida oleh petani dengan jumlah produksi padi di Kecamatan 
Liliriaja Kabupaten Soppeng. 
Tabel 4.10 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Pestisida dengan 
Jumlah Produksi Padi 
 
Sumber: Data Primer, diolah, 2014 
 Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, responden yang menggunakan 
pestisida  0,02 - 0,03 liter/are, sebanyak 48 responden dengan tingkat 
persentase sebesar 48,48 persen. Kemudian petani/responden yang 
Jumlah Pestisida(liter/are) Total Persentase (%) 
0,02 - 0,03 48 48,48 
0,04 - 0,06 52 52,52 
Jumlah 100 100 
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menggunakan pestisida 0,04 - 0,06 liter/are, sebanyak 52 responden dengan 
tingkat persentase 52,52 persen.  
4.2 Hasil Estimasi Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Produksi 
Padi di Kabupaten Soppeng 
Hasil estimasi atau perhitungan regresi linear berganda mengenai faktor - 
faktor yang mempengaruhi tingkat produksi padi di Kabupaten Soppeng  dapat 
dilihat pada persamaan regresi (1) kemudian diserdahanakan pada persamaan 
regresi (1), sebagai berikut : 
LnY = Ln 3,882 + 0,196 LnX1 + 0,718 LnX2 + 0,184 LnX3    
          (17,494)       (4,054)            (14,477)         (4,022) …………………………(1) 
R2 = 0,969;      adjusted R2 = 0,968;        Fstatistic = 1016,265;         n = 100 
Untuk melihat lengkapnya hasil perhitungan regresi linear berganda dapat dilihat 
pada Lampiran 3.  
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan melakukan uji simultan (uji F). uji statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Untuk pengujian ini digunakan hipotesis sebagai berikut: H0 diterima (F-hitung < 
F-tabel) artinya variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen. H1 diterima (F-hitung > F-tabel) artinya 




Dari hasil regresi pengaruh variabel jumlah tenaga kerja(HOK), pupuk dan 
pestisida terhadap tingkat produksi padi (Y), dengan menggunakan taraf 
keyakinan 95% (α=0,05) degree of freedom (df1 = k -1 = 3 -1 = 2) dan (df2 = n - k 
= 100 - 3 = 97) diperoleh F-tabel sebesar  (3,090). 
Hasil yang diperoleh adalah F-hitung (1016,625) > F-tabel (3,090). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pada taraf keyakinan 95 persen, H0 ditolak dan H1 
diterima yaitu variabel independen secara serentak atau bersama-sama 
mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada Lampiran 3 diperoleh nilai 
konstanta sebesar 3,882. Hal tersebut berarti bahwa apabila tidak terdapat 
pengaruh dari variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
tingkat produksi padi akan meningkat sebesar 3,882 per panen.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel tenaga kerja (hari orang 
kerja) berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi tingkat produksi 
padi di Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Hal ini diketahui dengan melihat 
tingkat signifikansi pengaruh tenaga kerja (hari orang kerja) dapat dilihat dari 
tingkat probabilitasnya (α=5%) adalah sebesar 0,0001 dan tstatistic sebesar 
4.054936. Selanjutnya, nilai koefisien regresi tenaga kerja (hari orang kerja) 
sebesar 0.196169. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan tenaga kerja (hari 
orang kerja) sebesar 1 % dengan asumsi variabel lain konstan maka akan 
menambah jumlah produksi padi sebesar 19,61 %.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pupuk  berpengaruh 
positif dan signifikan dalam mempengaruhi tingkat produksi padi di Kecamatan 
Liliriaja Kabupaten Soppeng. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi 
pengaruh pupuk dilihat dari nilai probabilitasnya (α=5%) sebesar 0,000 dan 
ttstatistic sebesar 14.47672. Selanjutnya, nilai koefisien regresi pupuk sebesar 
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0.71822. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan pupuk sebesar 1 % dengan 
asumsi variabel lain konstan maka akan menambah jumlah produksi padi 
sebesar 71,82 %.   
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pestisida berpengaruh 
positif dan signifikan dalam mempengaruhi tingkat produksi padi di Kecamatan 
Liliriaja Kabupaten Soppeng. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi 
pengaruh pestisida dilihat dari nilai probabilitasnya (α=5%) sebesar 0,0001 dan 
ttstatistic sebesar 4.022186. Selanjutnya, nilai koefisien regresi pestisida sebesar 
0.184921. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan pestisida sebesar 1 %, maka 
akan menambah jumlah produksi padi sebesar 18,49 % dengan asumsi variabel 
lain konstan. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi antara luas lahan, tenaga kerja 
(hari orang kerja), pupuk, dan pestisida diperoleh nilai R2 = 0,969 menandakan 
bahwa variasi dari perubahan nilai jumlah produksi padi (Y) mampu dijelaskan 
secara serentak oleh tenaga kerja (hari orang kerja), pupuk, dan pestisida 
sebesar 96,9 persen sedangkan sisanya 03,1 persen dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak masuk dalam model.  
Analisis selanjutnya yaitu semua variabel yang ditempatkan dalam model, 
yakni produksi padi (Y), tenaga kerja (hari orang kerja) (X1), pupuk (X2), dan 
pestisida (X3), perlu diuji signifikansi sebagai berikut : 
4.3 Analisis dan Implikasi Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Produksi Padi di Kabupaten Soppeng 
Berdasarkan hasil estimasi, selanjutnya dilakukan analisis faktor - faktor 
yang mempengaruhi tingkat produksi padi dengan mengaitkan terhadap teori - 
teori ekonomi yang melandasi dan penelitian terkait sebelumnya. 
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4.3.1 Analisis dan Implikasi Pengaruh Tenaga Kerja (Hari Orang Kerja) 
Terhadap Tingkat Produksi Padi di Kabupaten Soppeng 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa hari orang kerja (HOK) berpengaruh 
secara signifikan terhadap produksi padi di Kecamatan Liliriaja Kabupaten 
Soppeng. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Tumanggor, D.S (2009) yang mengemukakan bahwa waktu kerja secara statistik 
berpengaruh signifikan terhadap prduksi cokelat di Kabupaten Dairi. Smith dan 
Echrenberg (1994), melihat bahwa pekerja dengan separuh waktu akan 
memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh sedikit jam kerja 
dan pengalaman kerja. Kemudian ditambahkan oleh Jacobsen (1998) bahwa 
dengan meningkatnya pengalaman dan hari kerja akan meningkatkan 
penerimaan di masa akan datang.  
4.3.2 Analisis dan Implikasi Pengaruh Pupuk Terhadap Tingkat Produksi 
Padi di Kabupaten Soppeng  
Hasil penelitian ini untuk variabel jumlah pupuk yaitu jumlah pupuk 
berpengaruh positif signifikan terhadap produksi padi di Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng. Tingkat produktifitas usaha tani padi pada dasarnya sangat 
dipengaruhi oleh tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu diantaranya 
adalah pemupukan. Pedoman tingkat penggunaan pupuk per satuan luas secara 
teknis telah dikeluarkan oleh Dinas Pertanian. Dengan penggunaan pupuk yang 
karena penggunaan pupuk sesuai dosis tersebut maka produtivitas per satuan 
lahan dapat meningkatkan produktivitas. Hal ini  tidak sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Effendy mengenai efisiensi faktor produksi dan pendapatan 
padi sawah di Desa Masani Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso, yang 
hasilnya menyatakan bahwa penggunaan faktor variabel pupuk belum efisien 
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dalam usahatani di Desa Masani Kecamatan Poso Pesisir, sehingga perlu 
ditambah untuk mencapai produksi dan pendapatan yang maksimal. 
4.3.3 Analisis dan Implikasi Pengaruh Pestisida Terhadap Tingkat 
Produksi Padi di Kabupaten Soppeng 
Hasil regresi menunjukkan bahwa penggunaan pestisida berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi padi di Kecamatan Liliriaja Kabupaten 
Soppeng. Hasil ini menjelaskan bahwa peningkatan penggunaan pestisida yang 
digunakan akan searah dengan produksi. Namun sesuai dengan Law of 
Diminishing Return penggunaan sumber produksi yang berlebihan justru akan 
kontra produktif terhadap produksi. Hasil ini menjelaskan bahwa penggunaan 
pestisida juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas maupun 
kuantitas produksi. Dengan menggunakan pestisida yang lebih baik, maka hama 
tanaman akan diminimalkan sehingga akan memberikan hasil produksi padi yang 
lebih baik. Hasil menunjukkan signifikan, sehingga arah hubungan kedua variabel 
tersebut bersifat positif. Hal ini sesuai dengan teori yaitu pestisida sebagai salah 
satu faktor produksi yang mempunyai kontribusi terhadap usaha tani. Besar kecil 
produksi dari usaha tani antara lain dipengaruhi oleh pestisida yang digunakan 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel  luas 
lahan, tenaga kerja, pupuk dan pestisida terhadap produksi padi di Kecamatan 
Liliriaja Kabupaten Soppeng, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Dari beberapa faktor yang diteliti yaitu, jumlah tenaga kerja, pupuk dan 
pestisida berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi di Kecamatan 
Liliriaja Kabupaten Soppeng. Artinya keempat faktor yang diteliti tersebut sangat 
memberi pengaruh yang cukup berarti terhadap produksi padi di Kecamatan 
Liliriaja Kabupaten Soppeng. 
Faktor jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi padi di Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Artinya semakin 
banyak waktu yang digunakan untuk mengolah tanaman padi maka akan 
meningkatkan produksi padi.  
Faktor pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi di 
Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Artinya pupuk yang digunakan secara  
efisien akan meningkatkan produksi padi. 
 Faktor pestisida secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap produksi 
padi di Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Artinya banyak sedikitnya 







5.2     Saran 
Untuk lebih meningkatkan produksi padi di Kabupaten Soppeng, 
disarankan bagi para petani padi agar dapat menjaga konsistensi variabel, 
tenaga kerja(hari orang kerja), pupuk, dan pestisida. Serta lebih selektif, inovatif, 
dan kreatif dalam mengelola lahan pertanian seiring dengan perkembangan 
saman. 
Pemerintah daerah Kabupaten Soppeng terutama Dinas Pertanian dan 
Tanaman Pangan agar lebih meningkatkan dan mengefiesienkan anggaran 
pengeluarannya , khususnya pengeluaran dalam bidang pertanian. Sehingga 
bisa mensejahterakan para petani, terutama petani padi secara merata pada tiap 
kecamatan yang ada di Kabupaten Soppeng 
Petani padi sawah perlu meningkatkan kemampuan, produktivitas dan 
daya saing. Penyerapan teknologi pertanian sangat d iperlukan dalam upaya 
diversifikasi hasil pertanian. Sebenarnya prospek ekonomi bagi para petani padi 
sawah ini sangat besar, mengingat padi merupakan kebutuhan pokok 
masyarakat (baik daerah maupun nasional). Apalagi bila didukung dengan 
kebijakan pemerintah yang memihak petani, dapat mendorong kesesuaian harga 
komoditas padi. Oleh karena itu bila para petani dapat meningkatkan hasil 
produksinya, maka akan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
bagi keluarga. 
Disarankan kepada petugas penyuluh pertanian, agar lebih intensif 
memberikan penyuluhan, bimbingan, dan pengetahuan. Khususnya bagi petani 
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Pupuk Pestisida Tot.Jk 
Total 
Hok 
total TK JK/HOK 
1 Herman 5600 80 350 3 104 23 24 4,521739 
2 Hammatang 3000 50 200 2 59 17 15 3,470588 
3 Pame 5500 80 350 3 100 21 22 4,761905 
4 laufe.s 4500 70 300 2 64 19 17 3,368421 
5 Laompo 5000 80 320 3 74 20 18 3,7 
6 Baha 3600 60 240 2 61 22 15 2,772727 
7 Arifin 3100 50 210 2 60 19 15 3,157895 
8 h.pammu 4000 65 260 3 62 22 15 2,818182 
9 Namri 4500 75 300 2,5 75 20 15 3,75 
10 Masse 5600 90 370 3 93 20 18 4,65 
11 Onggeng 5475 85 350 3 69 21 18 3,285714 
12 h.dulla 4400 70 300 2 51 18 17 2,833333 
13 Erwin 3100 50 200 2 60 19 16 3,157895 
14 Hasan 3200 50 200 3 75 18 17 4,166667 
15 Pance 3000 50 200 2 61 21 16 2,904762 
16 a.yunus 3200 50 250 2 59 20 16 2,95 
17 Asi 4875 80 320 2 74 20 16 3,7 
18 h.usman 5425 80 350 3 88 22 19 4 
19 Nunju 4000 70 280 2 53 18 17 2,944444 





21 Sanodding 3700 60 250 3 68 23 15 2,956522 
22 Juhe 4600 70 300 3 73 20 18 3,65 
23 Nurena 6000 100 400 4 69 21 16 3,285714 
24 Baheri 7500 125 500 4 92 21 18 4,380952 
25 Nurena 6000 100 400 4 69 21 16 3,285714 
26 Hude 12000 180 650 6 177 25 20 7,08 
27 Sani 9200 150 600 5 107 25 17 4,28 
28 Honda 11500 200 800 6 133 27 20 4,925926 
29 Hisi 12500 200 850 8 141 24 18 5,875 
30 Arbain 13000 200 900 8 152 28 20 5,428571 
31 H.amir 12000 200 800 7 142 27 19 5,259259 
32 Amiruddin 12000 200 850 7 131 28 16 4,678571 
33 Sama 12000 200 800 7 139 27 19 5,148148 
34 Jumadi 6000 100 400 4 73 21 15 3,47619 
35 Dating 9700 150 620 6 136 25 19 5,44 
36 Pame 6200 100 400 5 73 22 16 3,318182 
37 Katenni 9700 160 650 6 125 25 17 5 
38 ongge  8000 125 500 5 90 22 18 4,090909 
39 Wiwin 9500 150 620 5 130 25 19 5,2 
40 Mariama 6000 100 400 4 71 23 16 3,086957 
41 Abu 7500 125 500 4 82 20 18 4,1 
42 Asse 9550 160 650 5 125 25 17 5 





44 Beddu 8800 180 650 5 119 23 17 5,173913 
45 Calle 6400 135 500 5,5 76 20 17 3,8 
46 senna.f 6000 100 400 4 70 20 16 3,5 
47 Sehi 6100 100 400 5 76 21 17 3,619048 
48 laufe.c 11000 165 700 6 131 23 17 5,695652 
49 Bake 6000 105 400 4 87 22 15 3,954545 
50 Kamaruddin 7500 125 500 4 82 20 18 4,1 
51 Rizal 6200 100 450 5 82 22 15 3,727273 
52 a.emmang 6000 100 400 4 70 20 16 3,5 
53 Sennang 11000 165 700 6 131 23 17 5,695652 
54 Amirsah 7550 125 500 4,2 82 20 18 4,1 
55 Raufe 6100 105 400 4 87 22 15 3,954545 
56 Sufi 6300 100 450 4,2 76 22 16 3,454545 
57 Lamise 12000 200 850 7 103 26 16 3,961538 
58 h.hammadi 6000 100 400 4 73 21 15 3,47619 
59 Samasodding 12000 200 800 7 113 27 17 4,185185 
60 muh.karim 6200 100 400 5 71 23 16 3,086957 
61 Kamaroddin 9600 150 620 5,5 130 25 19 5,2 
62 Saodi 8800 180 650 5 119 23 17 5,173913 
63 h.massi 9550 160 650 5 125 25 17 5 
64 Suka 9000 150 650 6 114 23 16 4,956522 
65 jamaluddin.s 8900 150 650 5 149 25 20 5,96 





67 Nurdin 6500 110 410 4 103 24 15 4,291667 
68 Genda 6120 120 480 4,2 67 22 15 3,045455 
69 Banna 8300 140 960 5 97 25 17 3,88 
70 petta lancong 6100 110 400 4 67 22 15 3,045455 
71 jamaluddin.s 6000 100 400 4 67 22 15 3,045455 
72 h.jureje 8800 180 650 6 135 23 21 5,869565 
73 Mudin 8400 175 630 5 111 22 17 5,045455 
74 Baba 9400 150 650 6 140 25 18 5,6 
75 h.arafah 9600 160 650 6 126 25 17 5,04 
76 Cudi 6300 100 500 5 78 23 16 3,391304 
77 Demman 6600 100 400 5 75 23 15 3,26087 
78 hj.senna 6000 100 400 4 70 21 15 3,333333 
79 Jumadi 7500 120 500 5 90 21 16 4,285714 
80 Suha 6100 100 400 4 81 22 16 3,681818 
81 h.massi 9000 150 600 6 117 24 17 4,875 
82 Muli 6300 120 450 5 90 22 15 4,090909 
83 h.beddu 7250 120 480 4 78 20 15 3,9 
84 Dahemma 9700 160 650 6 122 25 17 4,88 
85 a.ganire 8900 145 580 5 98 26 17 3,769231 
86 Poding 6450 125 500 4 76 24 15 3,166667 
87 Sami 9200 130 550 5 104 24 21 4,333333 
88 Jamal 6400 100 410 5 82 25 15 3,28 













90 Tamin 6200 100 400 5 71 23 16 3,086957 
91 Ruse 6100 100 400 4 88 21 14 4,190476 
92 Sery 9300 190 690 5,5 127 23 19 5,521739 
93 Modding 9800 155 675 6 140 23 21 6,086957 
94 Tahe 9000 180 650 5,5 135 25 21 5,4 
95 cinra honda 6100 100 410 4 85 21 13 4,047619 
96 Wawan 6100 100 400 5 73 22 16 3,318182 
97 h.naing 23000 350 1500 13 239 32 25 7,46875 
98 Jodding 12400 210 850 8 143 26 18 5,5 
99 Suarni 18000 250 1000 8 161 26 19 6,192308 
100 Hatta 19000 300 1200 10 170 33 17 5,151515 
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Lampiran 2 
Hasil Rekap Data Logaritma Natural 
Produksi(Y) HOK(X2) Pupuk(X3) Pestisida(X4) 
8,6305219 1,508897 5,85793315 1,09861229 
8,0063676 1,244324 5,29831737 0,69314718 
8,6125034 1,560648 5,85793315 1,09861229 
8,4118327 1,214444 5,70378247 0,69314718 
8,5171932 1,308333 5,768321 1,09861229 
8,1886891 1,019831 5,48063892 0,69314718 
8,0391574 1,149906 5,34710753 0,69314718 
8,2940496 1,036092 5,56068163 1,09861229 
8,4118327 1,321756 5,70378247 0,91629073 
8,6305219 1,536867 5,91350301 1,09861229 
8,6079476 1,189584 5,85793315 1,09861229 
8,3893598 1,041454 5,70378247 0,69314718 
8,0391574 1,149906 5,29831737 0,69314718 
8,0709061 1,427116 5,29831737 1,09861229 
8,0063676 1,066351 5,29831737 0,69314718 
8,0709061 1,081805 5,52146092 0,69314718 
8,4918754 1,308333 5,768321 0,69314718 
8,5987732 1,386294 5,85793315 1,09861229 
8,2940496 1,07992 5,6347896 0,69314718 
8,3428398 1,044545 5,6347896 0,69314718 
8,2160881 1,084013 5,52146092 1,09861229 
8,4338116 1,294727 5,70378247 1,09861229 
8,6995147 1,189584 5,99146455 1,38629436 
8,9226583 1,477266 6,2146081 1,38629436 
8,6995147 1,189584 5,99146455 1,38629436 
9,3926619 1,957274 6,47697236 1,79175947 
9,1269588 1,453953 6,39692966 1,60943791 
9,3501023 1,594512 6,68461173 1,79175947 
9,4334839 1,770706 6,74523635 2,07944154 
9,4727046 1,691676 6,80239476 2,07944154 
9,3926619 1,65999 6,68461173 1,94591015 
9,3926619 1,542993 6,74523635 1,94591015 
9,3926619 1,638637 6,68461173 1,94591015 
8,6995147 1,245937 5,99146455 1,38629436 
9,1798812 1,693779 6,42971948 1,79175947 
8,7323046 1,199417 5,99146455 1,60943791 
9,1798812 1,609438 6,47697236 1,79175947 
8,9871968 1,408767 6,2146081 1,60943791 
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9,1590471 1,648659 6,42971948 1,60943791 
8,6995147 1,127186 5,99146455 1,38629436 
8,9226583 1,410987 6,2146081 1,38629436 
9,1642964 1,609438 6,47697236 1,60943791 
8,6995147 1,127186 5,99146455 1,60943791 
9,082507 1,643629 6,47697236 1,60943791 
8,7640533 1,335001 6,2146081 1,70474809 
8,6995147 1,252763 5,99146455 1,38629436 
8,7160441 1,286211 5,99146455 1,60943791 
9,3056506 1,739703 6,55108034 1,79175947 
8,6995147 1,374866 5,99146455 1,38629436 
8,9226583 1,410987 6,2146081 1,38629436 
8,7323046 1,315677 6,10924758 1,60943791 
8,6995147 1,252763 5,99146455 1,38629436 
9,3056506 1,739703 6,55108034 1,79175947 
8,9293028 1,410987 6,2146081 1,43508453 
8,7160441 1,374866 5,99146455 1,38629436 
8,7483049 1,239691 6,10924758 1,43508453 
9,3926619 1,376632 6,74523635 1,94591015 
8,6995147 1,245937 5,99146455 1,38629436 
9,3926619 1,431551 6,68461173 1,94591015 
8,7323046 1,127186 5,99146455 1,60943791 
9,1695184 1,648659 6,42971948 1,70474809 
9,082507 1,643629 6,47697236 1,60943791 
9,1642964 1,609438 6,47697236 1,60943791 
9,1049799 1,600704 6,47697236 1,79175947 
9,0938066 1,78507 6,47697236 1,60943791 
9,148465 1,554088 6,42971948 1,79175947 
8,7795575 1,456675 6,01615716 1,38629436 
8,7193174 1,11365 6,1737861 1,43508453 
9,0240108 1,355835 6,86693328 1,60943791 
8,7160441 1,11365 5,99146455 1,38629436 
8,6995147 1,11365 5,99146455 1,38629436 
9,082507 1,769781 6,47697236 1,79175947 
9,035987 1,618488 6,44571982 1,60943791 
9,148465 1,722767 6,47697236 1,79175947 
9,1695184 1,617406 6,47697236 1,79175947 
8,7483049 1,221215 6,2146081 1,60943791 
8,7948249 1,181994 5,99146455 1,60943791 
8,6995147 1,203973 5,99146455 1,38629436 
8,9226583 1,455287 6,2146081 1,60943791 




























9,1049799 1,58412 6,39692966 1,79175947 
8,7483049 1,408767 6,10924758 1,60943791 
8,8887567 1,360977 6,1737861 1,38629436 
9,1798812 1,585145 6,47697236 1,79175947 
9,0938066 1,326871 6,3630281 1,60943791 
8,7718354 1,15268 6,2146081 1,38629436 
9,1269588 1,466337 6,30991828 1,60943791 
8,7640533 1,187843 6,01615716 1,60943791 
8,6995147 1,299283 5,99146455 1,38629436 
8,7323046 1,127186 5,99146455 1,60943791 
8,7160441 1,432814 5,99146455 1,38629436 
9,1377697 1,708693 6,5366916 1,70474809 
9,1901377 1,806148 6,51471269 1,79175947 
9,1049799 1,686399 6,47697236 1,70474809 
8,7160441 1,398129 6,01615716 1,38629436 
8,7160441 1,199417 5,99146455 1,60943791 
10,043249 2,010728 7,31322039 2,56494936 
9,4254518 1,704748 6,74523635 2,07944154 
9,798127 1,823308 6,90775528 2,07944154 
9,8521943 1,639291 7,09007684 2,30258509 
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Lampiran 3 
HASIL OLAH DATA 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 06/03/14   Time: 10:18   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 3.882090 0.221898 17.49490 0.0000 
X1 0.196169 0.048378 4.054936 0.0001 
X2 0.718620 0.049640 14.47672 0.0000 
X3 0.184921 0.045975 4.022186 0.0001 
     
     
R-squared 0.969473    Mean dependent var 8.863726 
Adjusted R-squared 0.968519    S.D. dependent var 0.404794 
S.E. of regression 0.071822    Akaike info criterion -2.390085 
Sum squared resid 0.495201    Schwarz criterion -2.285878 
Log likelihood 123.5042    Hannan-Quinn criter. -2.347911 
F-statistic 1016.265    Durbin-Watson stat 1.683153 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     















KUESIONER  PENELITIAN 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT PRODUKSI 
PADI DI KABUPATEN SOPPENG 
 
I. IDENTITAS UMUM RESPONDEN 
 
 Nomor Kode Responden : 
 Tanggal/Bulan/Tahun  :             /        /2014 
 Nama     : 
 Alamat Lengkap   : 
 Kecamatan/Desa   : 
 Umur    : 
 Status Kawin   : 
1. Belum Menikah 
2. Menikah  
3. Lainnya 
 Pendidikan Terakhir   : 
1. SD/Sederajat 
2. SMP/ Sederajat 









 Jumlah Tanggungan Keluarga : 
II. IDENTITAS PRODUKSI 
No Identitas produksi 
1 Luas lahan Garapan Luas lahan (Ha) Total 
 Milik Sendiri   
 Bagi Hasil  
 Sewa/Kontrak  










 Penyiapan Bibit X        X    
 Pengolahan Lahan X        X    







X        X 
X        X 
X        X 
X        X 
X        X 
    
   
 Panen X        X    
 Pasca Panen X        X    
 Total    
3 Penggunaan Pupuk                        kg     
4 Penggunaan Pestisida                        Liter 
5 Total Produksi                        kg     










































































Identitas Diri  
Nama : Herianto S 
Tempat/Tanggal Lahir : Tonrosepee, 15 - Mei - 1992    
Jenis Kelamin : Laki – laki 
Suku  : Bugis 
Alamat Rumah : NTI Blok TC No. 3 
Nomor HP : 089697652977 




1. SDN 190 Launga Tahun 1998 - 2004 
2. SMP Negeri 1 Liliriaja Tahun 2004 - 2007 
3. SMA Negeri 1 Liliriaja Tahun 2007-2010 
4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Tahun 2010 - 2014 
 
Makassar, 25  Mei 2014  
 
 
       Herianto S  
